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ABSTRAK 

Di tengah era globalisasi yang serba digital saat ini, perkembangan teknologi dan  pendidikan  

semakin  berkembang  dengan  pesat,  peningkatan  mutu  yang terjadi didalam berbagai aspek 

kehidupan tidak bisa dibiarkan dan  ditawar  lagi keberadaannya,  sehingga salah  satu  cara 

yang  bisa di lakukan saat ini  yaitu menghadapinya.  Saat  ini,  pendidikan  di  Indonesia  

diarahkan  untuk meningkatkan daya saing bangsa supaya bisa berkompetisi di tengah era 

globalisasi.  Pendidikan  di  Indonesia bertujuan  untuk   bisa   meningkatkan  kemampuan  dan  

keterampilan  berpikir siswa, khususnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Mataram, 

ditemukan beberapa masalah pada proses pembelajaran PPKn, khususnya  pada  kelas  VIII-A  dan  

VIII-D  masih  terdapat  beberapa  siswa  yang kurang aktif saat pembelajaran berlangsung. Dari 

permasalahan tersebut, peneliti ingin menerapkan salah satu model pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan motivasi dan meningkatkan berpikir kritis dengan cara menentukan pemilihan dan 

penggunaan model pembelajaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model inquiry  based  learning dengan 

berbantuan media  ular  tangga. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan tes. 

Berdasarkan hasil penelitian Memperlihatkan Pengaruh penerapan model inquiry based learning 

dengan berbantuan media ular tangga siswa kelas VIII-A SMPN 1 Mataram hasil statistik taraf 

signifikasi (0,002) < 0,05 yang artinya ada pengaruh sebelum dan sesudah dilakukan penerapan model 

inquiry based learning dengan berbantuan media ular tangga. Dengan demikian, model inquiry based 

learning dengan media ular tangga dapat dijadikan alternatif pembelajaran inovatif yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemikiran kritis siswa SMP. 

Kata Kunci : Model inquiry based learning; media ular tangga; Berpikir Kritis; PPKn. 

 

ABSTRACT 

In the current era of digital globalization, where technological and educational developments are 

rapidly evolving, the quality improvements occurring in various aspects of life cannot be ignored or 

compromised. Therefore, one way that can be done now is to face it. Currently, education in Indonesia 

is directed at increasing the nation's competitiveness so that it can compete in the era of globalization. 

Education in Indonesia aims to be able to improve students' thinking abilities and skills, especially in 

improving critical thinking skills. Based on the results of the researcher's initial observations conducted 

at SMP Negeri 1 Mataram, several problems were found in the PPKn learning process, especially in 

classes VIII-A and VIII-D where some students were still less active during the learning process. From 

these problems, the researcher wanted to implement a learning model that can foster motivation and 

improve critical thinking by determining the selection and use of the appropriate learning model. This 

study aims to improve students' critical thinking skills by using an inquiry-based learning model 

assisted by snakes and ladders media. Data collection techniques were carried out through observation 

and tests. Based on the research results showing the effect of implementing the inquiry based learning 
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model with the help of snakes and ladders media on class VIII-A students of SMPN 1 Mataram, the 

statistical results of the significance level (0.002) <0.05, which means there is an effect before and after 

implementing the inquiry based learning model with the help of snakes and ladders media. Thus, the 

inquiry based learning model with snakes and ladders media can be used as an effective innovative 

learning alternative to improve the quality of learning and critical thinking of junior high school 

students. 

Keywords: Inquiry-based learning model; snakes and ladders media; Critical Thinking; PPKn 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam perkembangan peserta didik yang 

diselenggarakan melalui kegiatan pembelajaran. Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar 

yang terencana untuk mewujudkan suasana, proses belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sendiri untuk  memiliki  kekuatan  

spitual  keagamaan,  pengendalian diri,  kepribadian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 

Berdasarkan Undang-Undang No.  20  Pasal  3  Tentang Sistem  Pendidikan 

Nasional, Pendidikan diberikan dengan tujuan mengembangkan potensi peserta didik agar  

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada TuhanYang  Maha  Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab (Peraturan Pemerintah RI, 2003). Untuk mewujudkan tujuan dari 

Pendidikan Nasional tersebut maka diperlukan adanya peningkatan mutu Pendidikan, yaitu  

dengan  meningkatkan  kualitas  guru, memperbaiki kurikulum, sistem pendidikan serta hal 

yang utama adalah memperbaiki proses kegiatan belajar mengajar. 

Pernyataan  tersebut  selaras  dengan  keberadaan  Pendidikan  Pancasila  dan 

Kewarganegaraan (PPKn), yaitu mata pelajaran yang sesuai untuk digunakan sebagai wahana 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional serta mengembangkan nilai- nilai  luhur  

pancasila  (Peraturan  Pemeritah  RI, 2006). Hal ini terlihat jelas bahwa PPKn diharapkan 

mampu menjadi wahana pendidikan dalam proses pembelajarannya mewujudkan kesatuan 

pola pikir, pola sikap, pola tindakan cinta dan bangga sebagai bangsa Indonesia. 

Menurut Depdiknas (Widiyono, 2020), tujuan pembelajaran PPKn yaitu untuk 

memberikan kompetensi: (1) Berfikir kritis rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan (2) berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak secara 

sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (3) berkembang secara  

positif dan  demokratis untuk  membentuk diri berdasarkan karakter-karakter   masyarakat   

di    Indonesia   agar   dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain (4) berinteraksi 

dengan bangsa- bangsa lain dalam peraturan dunia secara langsung dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Untuk itu Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) harus mulai diterapkan 

sejak dini. Hal ini dimaksudkan agar warga Negara Indonesia mampu untuk membentuk 

kecakapan partisipatif yang bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan berpolitik dan 

bermasyarakat, baik ditingkat lokal, nasional, regional  dan global   yang  mampu   

menjadikan  warga   Negara   Indonesia menjadi masyarakat yang baik dan mampu menjaga 

persatuan dan integritas bangsa guna mewujudkan Indonesia yang tangguh, sejahtera dan 
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demokratis, serta mampu menghasilkan siswa yang berpikir komprehensif, analitis, kritis, 

dan bertindak demokratis. 

Di tengah era globalisasi yang serba digital saat ini, perkembangan teknologi dan  

pendidikan  semakin  berkembang  dengan  pesat,  peningkatan  mutu  yang terjadi 

didalam berbagai aspek kehidupan tidak bisa dibiarkan d an  ditawar  lagi keberadaannya,  

sehingga salah  satu  cara yang  bisa di lakukan saat ini  yaitu menghadapinya.  Saat  

ini,  pendidikan  di  Indonesia  diarahkan  untuk meningkatkan daya saing bangsa supaya 

bisa berkompetisi di tengah era globalisasi.  Tujuan  bangsa  ini  bisa  tercapai apabila 

pendidikan yang ada di Indonesia  bisa  berjalan    dengan    baik.  Selain   itu,   pendidikan  

di  Indonesia bertujuan  untuk   bisa   meningkatkan  kemampuan  dan  keterampilan  

berpikir siswa, khususnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis pada pendidikan saat ini sangat rendah, dalam hal ini 

menghadapi era globalisasi yang  dipenuhi oleh berbagai macam kompetisi yang sangat 

ketat. Tak terkecuali pada bidang media dalam menanggapi isu-isu kewarganegaraan 

berita tidak jelas (hoaks) sering sekali muncul di laman media sosial masyarakat (Oktaviana 

et al, 2021). Hal ini mengakibatkan berbagai dampak yang meresahkan membuat kepanikan 

pada lingkup masyarakat serta mengakibatkan berbagai macam konflik. Dikarenakan ketidak 

mampuan masyarakat untuk berpikir terlebih dahulu pada saat menanggapi berita yang 

tersebar.  Untuk meminimalisir hal tersebut, maka pentingnya pendidikan yang menuntut 

siswa untuk berpikir kritis pada proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan cara menerapkan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam pendidikan Kewarganegaraan. Sehingga pendidikan harus meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa,  bersikap  cerdas dalam  menanggapi  isu-isu  atau  

berita  yang  tersebar, bertanggung jawab serta sebagai persiapan mereka untuk 

menghadapi masa yang akan datang terutama di media sosial (Oktaviana et al, 2021). 

Dengan demikian akan melahirkan siswa yang mampu berpikir kritis. Berpikir kritis adalah 

sebuah proses sistematis yang memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi 

keyakinan pendapat mereka sendiri (Areka, 2018). Berpikir kritis ialah berpikir yang 

menggunakan akal pikirnya untuk bisa menyelesaikan suatu masalah dengan terlebih dahulu 

memahami masalah, mengeluarkan pendapat atau argumen secara jelas, dapat menemukan 

masalah dari berbagai sudut pandang serta dapat  menarik  kesimpulan  dari  permasalahan  

yang ada (Fatmawati et al.,2014). 

Pemilihan dan penggunaan pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keaktifan 

dan partisipasi siswa di dalam kelas. Sehingga proses pembelajaran lebih menarik minat 

belajar siswa dan menumbuhkan motivasi siswa merasa tidak bosan selama proses 

pembelajaran terutama pada pelaksananan kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Iskandarwassid dan Sunendar (Sulastika, 2021), yang mengatakan   bahwa   pembelajaran   

adalah   cara   kerja   yang   sistematis   untuk memudahkan pelaksanaan  berbagai  kegiatan  

pembelajaran  guna  mencapai  tujuan yang diinginkan  atau  ditentukan.  Kemampun  

berpikir  kritis  sangatlah  penting dalam  mata  pelajaran  PPKn  terutama  dalam  hal  

memberikan  kritikan terhadap isu kewarganegaraan yang sedang berkembang pada masa 

kini baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 

Mataram pada tanggal 16 Oktober-19 Oktober 2023 ditemukan beberapa masalah pada proses 
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pembelajaran PPKn. Dalam proses pembelajaran PPKn yang ada di kelas  khususnya  pada  

kelas  VIII-A  dan  VIII-D  masih  terdapat  beberapa  siswa  yang kurang aktif saat 

pembelajaran berlangsung. Hal ini dilihat ketika guru memberikan stimulus berupa 

pertanyaan atau meminta siswa untuk menyampaikan gagasannya dan instruksi-instruksi 

lain siswa tidak memeberikan respon. Sehingga siswa tidak responsif pada saat diberikan 

pertanyaan. Hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa dapat disimpulkan 

bahwa yang mengakibatkan siswa menjadi bosan, mengantuk pada saat belajar dikarenakan 

model pembelajaran yang digunakan guru tersebut tidak inovatif. Guru hanya menulis saja, 

menggunakan satu model pembelajaran sehingga rangsangan kepada siswa untuk berpkir 

lebih tinggi kurang, seperti memberikan pertanyaan yang menuntut siswa untuk berpikir 

kritis. Dari permasalahan tersebut, peneliti berdiskusi dengan guru PPKn kelas VIII-A dan 

VIII- D untuk menerapkan salah satu model pembelajaran yang dapat menumbuhkan 

motivasi, meningkatkan berpikir kritis serta meningkatkan keberhasilan suatu proses 

pembelajaran PPKn dengan cara menentukan pemilihan dan penggunaan model pembelajaran 

yang tepat. Banyak    model pembelajaran yang dikembangkan oleh para pakar namun 

bukan berarti semua model pembelajaran cocok untuk diterapkan oleh guru. Oleh karena 

itu, guru harus menerapkan model pembelajaran yang dapat mendukung kebutuhan 

pembelajaran siswa. 

Dalam observasi awal yang telah dilakukan peneliti di SMPN 1 Mataram pendidik di 

SMPN 1 Mataram menerapkan model pembelajaran inquiry diharapkan dapat membuat 

siswa berpikir dalam mencari atau menemukan informasi sendiri karena siswa terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran yang artinya bahwa siswa  kelas  VIII-A  dan  VIII-D  

di  SMPN  1  Mataram  berperan  aktif  dalam menemukan informasi sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, dengan menggunakan media ular tangga siswa 

akan lebh tertarik untuk belajar dan tidak monoton pada satu media saja, sehingga proses 

belajar dan mengajar di kelas VIII C di SMPN 1 Mataram akan menyenangkan dikarenakan 

menggunakan media game tradisional ular tangga. 

Berdasarkan paparan masalah yang sudah disajikan sebelumnya itu peneliti 

menawarkan solusi untuk melakukan pembelajaran PPKn dengan menerapkan pembelajaran 

Inquiry Based Learning agar berfikir kritis siswa meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Wina (2006) mengemukakan pembelajaran inquiry merupakan rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan alalisis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawabannya dari suatu masalah yang ditanyakan, proses 

berpikir  itu  sendiri  bisa  dilakukan  melalui Tanya  jawab  antara  guru  dengan  siswa.  

Inquiry  merupakan  pembelajaran  yang bersifat student center (berpusat pada siswa) hal ini 

siswa dituntut untuk lebih aktif dalam belajar dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis sedangkan guru berperan sebagai pembimbing, fasilitator dan pengarah kerja siswa. 

Penelitian yang sudah  dilakukan  oleh  Kariani  (2017)  dengan  judul  Pengaruh  Strategi  

Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata pelajaran PPKn di SMAN 1 

Pujut, penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Inquiry Based Learning ini berhasil 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis. Penelitian yang dilakukan oleh Zar’ah (2018) 

dengan judul Model Pembelajaran  Inkuiri  dengan  Siklus  Belajar  5E Terhadap  

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn di SMPN 1 Mataram 

menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan model pembelajaran inquiry terhadap berpikir 

kritis siswa. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu, sehingga alasan peneliti mengambil judul pengaruh 

penerapan model pembelajaran Inquiry based learning dengan berbantuan media  ular  tangga  

dalam  meningkatkan kemampuan berpikir  kritis  siswa,  untuk penelitian yang sekarang 

lebih menekankan pada media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siwa, peneliti juga ingin mengetahui lebih mendalam penerapan dari model pembelajaran 

inquiri based learning berbantuan media ular tangga dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, dimana pengaruh model pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran 

yang baru apakah bisa meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, bukan hanya 

melihat hasil tapi melihat proses dari model dan media pembelajaran tersebut, peneliti juga 

berharap agar pembelajaran siswa tidak monoton ataupun tidak membosankan ketika guru 

menjelaskan materi pembelajaran. 

Penerapan pembelajaran Inquiri Based Learning siswa dapat meningkatkan motivasi 

belajar, menjadi lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analisis, meningkatkan kemampuan 

intelektual seluruh potensi yang ada pada siswa sehingga dengan menerapkan pembelajaran 

Inquiry Based Learning siswa dituntut untuk lebih aktif  dalam  belajar  dan  mengembangkan 

kemampuan berpikir  kritis,  peran  guru sebagai pembimbing fasilitator, dan pengarah kerja 

siswa. Menurut Gulo (Damayanti, 2014) pembelajaran inquiry berarti suatu rangkaian 

kegiatan belajar yang melibatkan kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis,  kritis,  logis, analisis, sehingga mereka dapat  merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri. 

Berdasarkan paparan permasalahan dan solusi yang ditawarkan maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian kualitatif dengan judul “Pengaruh penerapan model  inquiry  

based  learning  dengan berbantuan media  ular  tangga dalam meningkatkan   kemampuan   

berpikir   kritis   siswa   kelas   VIII   SMPN   1  MATARAM”. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan untuk menguji pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Inquiri dengan Berbantuan Media Ular Tangga dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VIII di SMP Negeri 1 

Mataram adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2021:16-17) pendekatan 

kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Jadi, pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk menguji suatu fenomena untuk mengetahui sebab akibat antara variabel 

yang diteliti dan analisis menggunakan statistik. Tujuan digunakannya pendekatan kuantitatif 

ialah untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel dengan variabel yang lain berdasarkan 

hipotesis yang telah dirumuskan. 

Jenis penelitian yang di gunakan untuk penelitian ini adalah quasi experiment 

(eksperimen semu), bertujuan untuk mengetahui akibat dari suatu perlakuan pada subjek 

penelitian. Berdasarkan pendapat Surakhmad (1990), penelitian semu menggunakan 

hipotesa sebab akibat dimana penelitian ini di gunakan untuk menguji secara langsung 

suatu variabel seberapa besar pengaruhnya terhadap variabel lain.  Dalam penelitian ini, 

perlakuan yang peneliti berikan pada kelas eksperimen yakni menerapkan pengaruh model 

pembelajaraan Inquiri dengan Berbantuan Media Ular Tangga, sedangkan pada kelas kontrol 
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tidak menerapkan pengaruh model pembelajaraan   Inquiri dengan Berbantuan Media Ular 

Tangga. Selanjutnya, kedua kelas tersebut dikenai penggukuran yang sama. Namun, lamanya 

waktu dan materi yang diajarkan pada kedua kelas tersebut memperoleh perlakuan yang sama. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan uji coba instrumen pada populasi kelas VIII-A dengan 35 siswa. 

Tes yang digunakan berupa 57 soal pilihan ganda untuk menilai aspek kognitif siswa, bertujuan 

memastikan kelayakan dan keandalan instrumen sebelum diterapkan pada penelitian utama. 

Hasil uji coba pertama menunjukkan nilai interval 20-30 sebanyak 3 siswa, 31-40 sebanyak 5 

siswa, 41-50 sebanyak 4 siswa, dan 51-57 sebanyak 23 siswa. Selanjutnya uji coba tersebut 

akan diuji untuk mennetukan soal mana yang layak digunakan untuk melaksankan penelitian 

pada kelas eksperimen. Pada penelitian ini, uji coba instrument dilakukan sebanyak dua kali 

dikarenakan pada uji instrument yang pertama ada beberapa indikator yang belum terpenuhi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil uji validitas soal, dengan semua Item 

pertanyaan memiliki nilai r hitung > r tabel (0,337–0,899 > 0,334) ( = 5%, N = 35) 

berdasarkan perbandingan r-hitung dan r-tabel, sehingga dinyatakan semua item pertanyaan 

tersebut Valid dan dapat digunakan. 

Validitas instrumen diuji untuk memastikan setiap butir soal tepat digunakan. 

Pengujian dilakukan menggunakan korelasi product moment melalui IBM SPSS 27. Uji 

korelasi product moment banyak digunakan dalam menguji validitas data, karena uji validitas 

product moment dapat mengukur hubungan antara variable yang diukur dan variable yang 

diinginkan sehingga sangat membantu dalam menguji validitas suatu instrument tes (Sugiyono, 

2018). Kriteria valid atau tidaknya butir soal adalah jika r-tabel > r-hitung. Berdasarkan hasil 

penelitian dari 57 soal, semua item pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan, 

dari soal yang valid tersebut, maka uji coba dilanjutkan dengan uji reliabilitas. 

Berdasarkan hasil penelitian Memperlihatkan Pengaruh penerapan model inquiry based 

learning dengan berbantuan media ular tangga siswa kelas VIII-A SMPN 1 Mataram hasil 

statistik taraf signifikasi (0,002) < 0,05 yang artinya ada pengaruh sebelum dan sesudah 

dilakukan penerapan model inquiry based learning dengan berbantuan media ular tangga. 

Pada perkembangan zaman sekarang guru diharuskan dapat menumbuhkan kegiatan 

belajar yang menyenangkan dan tidak membuat siswa jenuh, diharapkan menggunakan model 

pembelajaran sangat diperlukan seorang guru unuk mengajar, dewasa ini, model pembelajaran 

semakin berkembang dan muncul inovasi-inovasi baru untuk diterapkan agar proses 

pembelajaran tidak monoton. Model pembelajaran sangat beragam, salah satunya model 

pembelajaran inquiry based learning yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa.  

Selaras dengan pernyataan Susanti (2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan inkuiri terbimbing terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa yang meliputi aspek inkuiri diantaranya merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dan membuat kesimpulan. Begitu juga dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wilson, Taylor, Kowalski, dan Carlson di BCSS Center for Research and 

Evaluationdi Colorado (2010) menyatakan bahwa inquiry based learning dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa dan juga dapat meningkatkan kemampuannya dalam berargumentasi dan 

memberikan alasan yang logis.  
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Quitadamo, Faiola, Johnson, dan Kurtz (2011) melaporkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan CBI (Community Based Inquiry) menunjukkan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa secara signifikan dibandingkan siswa kelompok tradisional dan kelompok 

gabungan tradisional-CBI. Hal ini sejalan juga dengan penelitian Hapsari, Suciati, dan Marjono 

(2012) yang dilaksanakan di SMA Negeri Gondangrejo pada semester II tahun pelajaran 

2011/2012, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model inkuiri 

terbimbing dengan diagram V (Vee) dalam pembelajaran biologi terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar siswa. 

SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran inquiry based learning dengan bantuan media ular 

tangga pada siswa kelas VIII SMPN 1 Mataram terbukti efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Karakteristik responden menunjukkan mayoritas siswa berusia 15 

tahun dengan variasi proporsi jenis kelamin antara kelas VIII-A yang didominasi laki-laki dan 

kelas VIII-D yang didominasi perempuan. 

Sebelum penerapan model ini, sebagian besar siswa sudah berada dalam kategori baik 

pada pre test, namun masih ada siswa yang masuk kategori cukup dan kurang, menunjukkan 

kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan menstimulasi pemikiran kritis. 

Setelah penerapan model, hasil post test memperlihatkan peningkatan signifikan, terutama di 

kelas VIII-A di mana seluruh siswa mencapai kategori baik, dan di kelas VIII-D mayoritas 

siswa mengalami peningkatan yang sama. 

Uji prasyarat dengan uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan data yang valid 

untuk analisis lebih lanjut. Hasil uji hipotesis memperkuat temuan ini dengan nilai signifikasi 

p-value 0,002 (< 0,05), menandakan adanya pengaruh signifikan model pembelajaran ini 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Model inquiry based learning ini juga berhasil 

meningkatkan keaktifan, motivasi, dan responsivitas siswa selama proses pembelajaran PPKn, 

sehingga suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. Penelitian ini selaras 

dengan studi terdahulu yang menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiry efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui proses merumuskan masalah, 

mengumpulkan data, menganalisis, dan menyimpulkan secara mandiri maupun kelompok. 

Dengan demikian, model inquiry based learning dengan media ular tangga dapat dijadikan 

alternatif pembelajaran inovatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pemikiran kritis siswa SMP. 
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